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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh brand image dan 

product quality terhadap customer satisfaction dan customer loyalty pada sepatu 

Nike di Surabaya. Penelitian ini memiliki hasil dan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Hipotesis 1 pada penelitian ini menyatakan adanya pengaruh positif dan 

signifikan antara brand image terhadap customer satisfaction pada sepatu 

Nike di Surabaya. Pada uji hipotesis, nilai loading factor sebesar 0,41 dan 

t-value sebesar 3,16. Hal ini menunjukkan dengan meningkatkan brand 

image dari produk sepatu Nike maka customer satisfaction juga akan 

meningkat. Sehingga dapat disimpulkan hipotesis 1 dari penelitian ini, 

diterima. 

2. Hipotesis 2 pada penelitian ini menyatakan adanya pengaruh positif dan 

signifikan antara product quality terhadap customer satisfaction pada sepatu 

Nike di Surabaya. Pada uji hipotesis, nilai loading factor sebesar 0,43 dan 

t-value sebesar 3,05. Hal ini menunjukkan dengan meningkatkan product 

quality dari produk sepatu Nike maka customer satisfaction juga akan 

meningkat. Sehingga dapat disimpulkan hipotesis 2 dari penelitian ini, 

diterima. 

3. Hipotesis 3 pada penelitian ini menyatakan adanya pengaruh positif dan 

signifikan antara customer satisfaction terhadap customer loyalty pada 

sepatu Nike di Surabaya. Pada uji hipotesis, nilai loading factor sebesar 0,57 

dan t-value sebesar 3,98. Hal ini menunjukkan dengan meningkatkan 

customer satisfaction dari konsumen sepatu Nike maka customer loyalty 

juga akan meningkat. Sehingga dapat disimpulkan hipotesis 3 dari 

penelitian ini, diterima. 

4. Hipotesis 4 pada penelitian ini menyatakan brand image tidak berpengaruh 

terhadap customer loyalty pada sepatu Nike di Surabaya. Pada uji hipotesis, 
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nilai loading factor sebesar 0,06 dan t-value sebesar 0,65. Sehingga dapat 

disimpulkan hipotesis 4 dari penelitian ini, ditolak. 

5. Hipotesis 5 pada penelitian ini menyatakan adanya pengaruh positif dan 

signifikan antara product quality terhadap customer loyalty pada sepatu 

Nike di Surabaya. Pada uji hipotesis, nilai loading factor sebesar 0,24 dan 

t-value sebesar 2,35. Hal ini menunjukkan dengan meningkatkan product 

quality dari produk sepatu Nike maka customer loyalty juga akan 

meningkat. Sehingga dapat disimpulkan hipotesis 5 dari penelitian ini, 

diterima. 

 

5.2 Keterbatasan 

Dalam proses pengerjaan penelitian, peneliti mengalami adanya 

keterbatasan yang mempengaruhi penelitian ini, yaitu: 

1. Keterbatasan pada penelitian ini sebagian besar responden memiliki usia  

antara 17 – 25 tahun dengan jumlah 130 responden dan profesi dari 

responden rata – rata sebagian besar sebagai pelajar/mahasiswa dengan 

jumlah 97 responden. Sehingga, penelitian ini hanya berfokus pada 

responden dengan usia 17 – 25 tahun dan berprofesi sebagai 

pelajar/mahasiswa.  

2. Lokasi penelitian ini hanya dilakukan di kota Surabaya saja. Sehingga, 

penelitian hanya berfokus pada responden di kota Surabaya dan tidak dapat 

digeneralisasi secara menyeluruh. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan 

oleh peneliti ialah : 

 

5.3.1 Saran Akademis 

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk melakukan 

penelitian lain serupa dengan konsep dan teori mengenai brand image, 

product quality, customer satisfaction, dan customer loyalty. 
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2. Saran untuk penelitian selanjutnya agar dapat memperluas lokasi dan 

sampel penelitian serta menambahkan variabel lain seperti perceived 

quality, brand awareness, product design agar memiliki hasil yang lebih 

baik. 

3. Saran untuk penelitian selanjutnya yang serupa untuk dapat 

mengembangkan penelitiannya menggunakan model intervening agar 

memiliki hasil yang lebih baik. 

 

5.3.2 Saran Praktis 

1. Saran bagi pengelolaan brand image. 

Peningkatan brand image pada produk sepatu Nike dapat dilakukan dengan 

meningkatkan dan mempertahankan kualitas dari citra perusahaan dan 

merek Nike. Selain itu, perusahaan juga perlu meningkatkan dan 

memperluas pemasaran produknya, karena pada kuesioner variabel brand 

image rata – rata nilai terendah terdapat pada “Menurut saya, nama merek 

Nike mudah dikenali”. Dengan melakukan peningkatan tersebut maka 

brand image Nike tetap dapat dipercaya serta diandalkan oleh konsumen 

dan masyarakat dapat dengan mudah mengenali merek Nike. 

2. Saran bagi pengelolaan product quality. 

Peningkatan product quality pada produk sepatu Nike dapat dilakukan 

dengan meningkatkan dan mempertahankan kualitas dari produk sepatu 

Nike. Selain itu perusahaan juga perlu memberikan edukasi kepada 

konsumennya tentang cara perawatan produk sepatu Nike yang mudah, 

karena pada kuesioner variabel product quality rata – rata nilai terendah 

terdapat pada “Menurut saya, produk sepatu Nike memiliki perawatan yang 

mudah”. Dengan melakukan peningkatan tersebut maka konsumen akan 

menjadikan produk sepatu Nike sebagai pilihan utama karena memiliki 

product quality Nike yang baik dan memiliki perawatan yang mudah. 

3. Saran bagi pengelolaan customer satisfaction. 

Peningkatan customer satisfaction pada konsumen produk sepatu Nike 

dapat dilakukan dengan meningkatkan dan mempertahankan kualitas dari 
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produk sepatu serta citra perusahaan dan merek Nike. Selain itu perusahaan 

juga perlu meningkatkan kualitas pada produk sepatunya, karena pada 

kuesioner variabel customer satisfaction rata – rata nilai terendah terdapat 

pada “Menurut saya, kualitas produk sepatu Nike sesuai dengan yang saya 

harapkan”. Dengan melakukan peningkatan tersebut maka konsumen akan 

merasa puas terhadap produk sepatu yang dimilikinya dan harapan mereka 

dapat terpenuhi. 

4. Saran bagi pengelolaan customer loyalty. 

Peningkatan customer loyalty pada konsumen produk sepatu Nike dapat 

dilakukan dengan meningkatkan kualitas dari produk sepatu, citra 

perusahaan dan merek Nike serta memberikan kepuasan kepada konsumen 

melalui produk sepatunya. Selain itu perusahaan juga perlu memberikan 

promo dan event yang dapat menarik perhatian konsumen, karena pada 

kuesioner variabel customer loyalty rata – rata nilai terendah terdapat pada 

“Saya telah melakukan pembelian berulang produk sepatu Nike”. Dengan 

melakukan peningkatan tersebut maka konsumen akan melakukan 

pembelian berulang dan loyal terhadap produk sepatu Nike. 
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